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Abstract. Thisxstudyxaimsxto examinexthexeffect of gender, control of life, and social presence on the perception bias of 

holier than thou. This study uses a quantitative type with a questionnairexasxa dataxcollectionxmethod thatxuses 

certainxcriteria inxsampling. Thexsamplexof this research was 40 respondents from Muhammadiyah Sidoarjo 

University accounting students. Then testing the data in the form of validityxtest, reliabilityxtest, multiplexregression 

analysisxand partial test. The resultsxof thix study indicatexthat gender has no effect on the holier than thou perception 

bias. Meanwhile, control of life and presence have an effect on the perception bias of holier than thou in accounting 

students 
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Abstrak. Penelitianxini bertujuanxuntukxmengujixpengaruhxgender, control of life, dan kehadiran sosialxterhadap bias 

persepsi holier than thou. Penelitianxinixmenggunakan jenis kuantitatifxdengan kuisioner sebagai metode 

pengumpulanxdataxyang memakai kriteria tertentu dalam pengambilan sampel. Sampel penelitian ini berjumlah 40 

responden mahasiswa akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Kemudian dilakukan pengujian data berupa 

ujixvaliditas, ujixreabilitas, analisxs regresixberganda danxuji parsial. Hasilxpenelitian inixmenunjukkanxbahwa 

gender tidak berpengaruh pada bias persepsi holier than thou. Sementara itu  control of life dan kehadiran berpengaruh 

pada biasxpersepsixholier thanxthouxpada mahasiswa akuntansi 

Kata Kunci : Gender, Control of Life, KehadiranxSosial, BiasxPersepsixHolier ThanxThou 

 

I. PENDAHULUAN 
 

Pendidikan akuntansi di Indonesia cukup besar mempengaruhi perilaku etis seorang akuntan, oleh karna itu calon 

akuntan (mahasiswa) harus mengetahui tentang permasalahan etika, dalam hal ini yaitu etika seorang akuntan yang 

mungkin sedang dijalaninya ataupun akan dihadapi. Di dalam perkuliahan terdapat ilmu yang mempelajari tentang 

moral dan etika yang relevan diberikan kepada mahasiswa. Etika profesi akuntan sangat penting bagi seorang akuntan 

yang seperti itu didasari dengan etika dan aturan yang berlaku dan akuntan harus bertanggung jawab terhadap 

perilakunya baik dari sisi pekerjaan, institusi, masyarakat, dan dirinya. Pendidikan etika memiliki peran penting untuk 

mengembangkan mutu profesi akuntan di Indonsesia[1].  

Akuntan meliputi segala aspek akuntansi yaitu akuntan pemerintah, publik, internal, audit, manajemen, dan 

pendidik. Profesi akuntan adalah salah satu profesi yang meberikan peran penting bagi kemajuan sebuah negara. 

Perannya yang begitu besar untuk mewujudkan ekonomi negara yang sehat, efektif, terbuka, dan akuntabel. Perannya 

yang cukup penting bagi suatu institusi. Seorang akuntan mempunyai etika yang memiliki fungsi untuk pencegahan 

dan pengkontrol pada seorang akuntan ada untuk melakukan pekerjaanya yang disebut dengan etika profesi akuntan. 

Etika profesi akuntan sangat penting bagi seorang akuntan yang seperti itu didasari dengan etika dan aturan yang 

berlaku dan akuntan harus bertanggung jawab terhadap perilakunya baik dari sisi pekerjaan, institusi, masyarakat, dan 

dirinya. Ketika seorang akuntan melakukan kesalahan dalam pengauditan akan berdampak terhadap reputasi dan 

kepercayaan stakeholder terhapad seorang akuntan [2] 

Seorang akuntan juga harus memliki kemampuan dan keterampilan khusus, tetapi juga harus mampu bertindak 

secara etis dalam melakukan profesinya. Perilaku etis ialah peilaku individu manusia yang mengikuti peraturan, 

hukum, dan moral yang tertera dan sangat penting, hal itu juga berlaku kepada segala jenis bidang profesi, bahkan 

jika kita lihat dilapangan saat ini, skandal yang melibatkan kecacatan etika situasi yang menjuru pada kasus profesi 

akuntansi masih marak dilakukan, [3].  

Skandal kecurangan etika yang cukup populer tentang kasus kodexetik yangxdilakukanxoleh seorangxakuntan 

ialah kasusxarthur enderson dan waste manajemen, merupakan perusahan pengolahan limbah terbesar di Amerika 

Serikat. Di Indonesia terkait pelanggaran kode etik yang dilakukan oleh seorang akuntan bukanlah hal yang baru,baik 
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dari akuntan intern, akuntan publik, ataupun akuntan pemerintah. Contoh kasus suap yang terjadi adalah kasus suap 

yang dilakukan oleh AuditorxMadyaxpadaxSub-Auditorat VIIxB2 BadanxPemeriksa Keuanganx(BPK) dan Kepala 

Manajer PT Jasa Marga Cabang Purbaleunyi [3]. 

Dikutip dari [4], Jaksa komisi pemberantas korupsi (KPK) menuntut AuditorxMadya BPKxRI SigitxYugoharto 9 

tahunxpenjaraxserta ganti rugi sebesar 500xjuta akibatxmenerimaxsuapxHarleyxDavidson senilai 115 juta serta 

sarana hiburanxkaraoke. Jaksa berpandangan, Sigit teruji secara legal serta menerima suap yang diberikan oleh mantan 

Kepala manajer PT. Jasamarga cabang Purbaleunyi setia budi. Pemberian itu dimaksudkan buat Sigit mengganti 

temuannya terpaut PengecekanxDengan TujuanxTertentu (PDTT)xkepada PTxJasa Marga. Dia mengganti penemuan 

keuanganxJasa Margaxyang sebelumnya Rp13 miliyar diganti menjadixRp 842,9xjuta. Denganxrincianxpengubahan 

penemuanxkeuangan padax2015 Rp526,4xjuta serta pada 2016xRp316,4 juta. Sigitxdinilai terujixmelanggar dakwaan 

awal. Dia teruji melanggarxpasal 12 hurufxB UUxTipikor jo pasalx64 ayat 1 KUH pidana.xJaksa memaknakan, 

perbuatan sigit yang tidak memdukung rencana pemerintah buat membuat pemerintah yang bersih dari KKN, perihal 

itu yang membuat tuntutannya jadi berat. Sigit dikira tidak pidana penyalahgunaan kekuasaan serta kewajiban. Setelah 

itu, perbuatan Sigit membuat keyakinan warga jadi menurun tehadap pemerintah yang anti KKN. Sedangkan yang 

membuat tuntutannya jadi ringan merupakan Sigit mengaku tidak sempat dihukum serta sopan sepanjang jalannya 

sidang [4]. 

Permasalahan yang lain yang terjalin di dunia industri, mantan direktur penciptaan sertaxteknologi PTxKrakatau 

Steel bernamaxWisnu Kuncoro didakwa oleh jaksa penuntut Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) sebab sudah 

menerima suap darixDirektur UtamaxPT Grand Kartechxbernama KennethxSutardja (KS) sertaxDirektur PTxTjokro 

BersaudaraxKurniawan EddyxKuncoro alias YudixTjokro (YT) senilai 101, 7 juta serta 4000 US$. Jaksa mengatakan 

pemberian duit itu lewat pihak swasta ialah Karunia Alexander Muskitta (AM). Jaksa menuturkan AM ialah orang 

yang berfungsi berarti dalam menawarkan produk industri KS serta YT ke PT Krakatau Steel. Jaksa menuturkan Wisnu 

menerima duit sebesar Rp5,5 juta serta Rp50 juta dari YT lewat AM. Sehabis itu ia pula menerima duit sebesar Rp1,26 

juta, 4000 US$ serta Rp45 juta dari KS. Jaksa menuturkan pemberian duit dari Kenneth diartikan supaya Wisnu 

menyetujuixpengadaan 2xunit boilerxdengan kapasitas 35xton senilaixRp24 milliar kepada Krakatau Steel. 

Sebaliknya pemberian duit oleh YT dimaksudka agar menyetujui pengadaan pembuatan serta pemasangan 2 spare 

buket wheelxstacker serta HarborsxStockyard dengan nilai Rp13xmilliar. Dalamxpermasalahan yangxsama AM pula 

didakwaxsudah menerima suap. Ia didakwa atas kedudukannya selaku perantara dari KS serta YT atasxupaya 

mendapatkanxproyek dari PT Krakatau Steel. Atasxperbuatannya Wisnuxterjeratxpasal 12xhuruf a undang–undang 

pemberantasanxtindak pidanaxcoruptor JunctoxPasal 55 Ayatx(1) ke-1xKUHP junctoxPasal 64xAyat (1)xKUHP [5] 

Penelitian dengan menggunakan tema biasxpersepsi holierxthan thouxcukup menarikxmenjadi bahan penelitian di 

Indonesia, itu disebabkan karenaxliteratur psikologisxmembuktikanxbahwa biasxpersepsi ini mungkinxtidak bersifat 

global.xFenomena biasxpersepsi Holierxthan thou telahxditemukan dalamxpenelitianxpenelitian 

sebelumnya[6];[7];[3];[1];[2]. Bias persepsi Holier than thou adalah bentukxsocial desirabilityxbias, dimana seorang 

individuxcenderung menganggapxdiri mereka lebih etisxdibandingkan dengan rekan-rekan mereka ketika dihadapkan 

denganxdilema etika[1]. Social desirability bias adalah keinginan sosial yang terjadicketika individucmenyajikan 

kecenderunganxyangclebih kuat untuk berperilaku sesuai dengan norma dan juga kecenderungan yang lebih rendah 

untuk berperilaku dengan sikap yang dianggap tidak pantas secara sosial. Dalam studi sebelumnya, para peneliti 

menyarankanxbahwa bias persepsi Holierxthan thou dapat memiliki banyakxdampak negatifxkarena dapat 

menyebabkan individuxtidak memiliki motivasixuntuk meningkatkanxperilaku etis. Tyson (1990) dalam [1] 

menyatakan bahwa orang dapat dengan mudah merasionalisasi perilaku tidak etis mereka sendiri perilaku dengan 

menganggap orang lain jauh lebih tidak etis. 

Berbagai penelitian yang sudah dilakukan[8], [9]gender termasuk variabel yang cukup sering menjadi variabel 

penelitian dan ditemukan perbedaan antar gender, yaitu tercatat bahwa perempuan dapat dikatakan memberikan 

jawaban yang lebih etis dibandingan pria[10]. Tetapi, dari semua penelitiaan yang sudah dilakukan belum mempunyai 

konsep ilmiah yang menjelaskan tentang kenapa perempuan memberikan tanggapan lebih etis dibandingkan dengan 

laki–laki[3]. Namun, pada penelitian sebelumnya menyatakan keterkaitan antara gender serta pembuat keputusan etis 

tidak mungkin bisa dianggap sesimpel itu. Dalam membuat keputusan etis salah satunya dipengaruhi dengan control 

of life. Control of life atau pengendalian diri merupakan keahlian yang dipunyai oleh setiap individu agar bisa memiliki 

kehendak atau keinginan dalam mengontrol tingkah lakunya sendiri. [11]Menyatakan bahwa Control of life 

mempengaruhi perilaku etis seseorang, karena seseorang yang dapat mengkontrol dirinya tidak mudah menjalankan 

tindakan yang tidak etis dengan sengaja.  

Social desirability response bias bisa mempengaruhi ikatan gender serta pembuatan keputusan etis itu teruji dari 

beberapa penelitian sebelumnya. Social desirability response bias (SD) adalah individu cenderung melaporkan 

karakteristik dan perilaku sosial yang menguntungkan daripada melaporkan yang tidak menguntungkan[7]. Kehadiran 

sosial merupakan beberapa faktor penyebab Social desirability. Dalam pengambilan data dengan cara interview, 

kehadiran penanya menjadi kendala untuk subjek saat memberikanxinformasi yangctepat. Metode inixdisebut 

kehadiranxsosial (socialxpresence). Kehadiran sosial memberikan keterlibatan langsung serta pengaruh yang 

signifikan dalam keterlangsungan terjadinya social desirability[3]. Bias tersebut juga bisa membuat seseorang merasa 
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bahwa mereka lebih etis daripada orang lain. Menimpa teori sosialisasi gender, menampilkan kalau wanita semenjak 

dini lebih etis daripada laki-laki. Inilah sebabnya akuntan akuntan wanita mempunyai biasxpersepsixholier thancthou 

yangxlebihxtinggi[6]. Adanya ketidakkonsistenanxhasil pengujian terhadap hubungan antar gender, control of life, 

danvkehadiran sosialvdengan biasvpersepsi holiervthan thou maka peneliti tertarik untuk menganalisis kembali 

apakah Gender, Control Of Life, danvKehadiran SosialvTerhadap BiasvPersepsi Holier ThanvThou. Perbedaan 

penelitian ini terletak pada variabel-variabelxyang diteliti dan objek yang berbeda. Jika penelitian sebelumnya 

yangcdilakukancoleh [6] dilakukan pada mahasiswa akuntansi di Minangkabau dan penelitian dilakukan oleh [3]di 

Bali Sedangkan penelitian ini akan dilakukan di Kabupaten Sidoarjo. Bersumber pada uraian diatas penulis 

mengambangkan peneletian yang tadinya berjudul“ PengaruhxGender danxKehadiran SosialxTerhadap 

BiasxPersepsi HolierxThan Thou” dengan meningkatkan variabel Control of Life, hingga penulis melaksanakan riset 

yang bertajuk“ GENDER, CONTROL OF LIFE, KEHADIRAN SOSIALxTERHADAP BIASxPERSEPSI 

HOLIERxTHAN THOU” dengan riset empirisxmahasiswacakuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Gender Terhadap Bias Persepsi Holier Than Thou 

Menurut [3] biasvpersepsi holiernthan thounbisa mengacaukanvikatan antarangender serta sikap etisvterhadap 

pembuatanckeputusan etis. Berkaitanndengan perihalvtersebut, bisacdikatakan kalaucdiantara keputusanvataupun 

reaksi dari pria serta wanita senantiasa dipengaruhi oleh Social desirability, yang menimbulkan orang tersebut 

mempunyaivbias persepsibholier thanbThou. Banyakbstudi - studiblainnya yang sudah melaksanakan riset serta 

menciptakan pengaruh perbandingan gender terhadap sikap etis, dimana wanita secara tidak langsung memberi tahu 

asumsi lebih etis daripada pria. Tetapi, riset yang lain pula menampilkan kalau wanitablebih rentanvterhadapbsocial 

desirability [6].  Dalambteori sosialisasivgender membagikan sebagian alibi kenapa wanita lebih rentan terhadap 

social desirability dari pada pria. Pendekatan ini melaporkan kalau pria serta wanita membawabnilai- nilainyang 

berbedavdilingkungannya, baik areavkerja ataupun areanbelajar. [3] mengatakan secara universal bahwa sosialisasi 

gender membuktikan kalau wanita cenderung tidak inginvmelaksanakan pekerjaannyang merugikannataupun 

membahayakanvpihak lainvserta lebih cenderungvmenampilkan perasaannyang kokohxsehubungan denganvkasus 

etis dibanding dengan pria. Denganvkata lainvbisavdisimpulkan, dibanding dengan pria, wanita umumnya hendak 

cenderungvlebih tegasvdalam berperilakuvetis ataupun meresponvhal- hal yangvberkaitan denganvsikap tidak etis. 

Wanitaclebih cenderungvdipengaruhi olehvnorma- norma sosial buat menghasilkanvkesan yang lebihnbaik [6], yang 

padavkesimpulannya menimbulkanvkecenderungan yangvlebih besar untukvwanita buat menjawab social desirability 

serta menimbulkan wanita mempunyai bias persepsi Holier than thou lebih besar dibanding pria. 

H1 : Gender berpengaruh terhadap bias persepsi holier than thou 

 

Control Of Life Terhadap Bias Persepsi Holier Than Thou. 

Pengendalian diri ialah keahlian agar membuat perilakunya bersumber pada standar tertentu semacam moral, nilai 

serta ketentuan dimasyarakat supaya menuju pada sikap positif. Bisa dimaksud kalau seorang secara mandiri sanggup 

menimbulkan sikap positif. Keahlian control of life yang ada pada seorang membutuhkan peranan berarti hubungan 

terhadap orang lain serta lingkungannya supaya membangun pengendalian diri yang solid, perihal itu diperlukan sebab 

kala seorang diwajibkan buat menimbulkan sikap baru serta menekuni sikap tersebut dengan baik. Karna sebab itu, 

pengendalian diri selaku skill dalam merangkai, membimbing, mengendalikan serta memusatkan wujud sikap yang 

bisa mengarah ke konsekuensi positif dan ialah salah satu kemampuan yang bisa dibesarkan serta digunakan seseorang 

dalam proses kehidupan tercantum dalam menghadapi keadaan yang ada dilingkungan sekitarnya. Setelah kita ketahui 

pengendalian diri bisa menimbulkan orang tersebut memandang diri mereka lebih etis dibanding rekan sejawatnya, 

dimana anggapan ini kerap diucap selaku bias persepsi Holier than thou [6]. Oleh karna itu, secara tidak langsung 

bisa dikatakan kalau pengendalian diri berpengaruh dalam munculnya biasxpersepsi holierxthan thouxpadaxseorang 

akuntan. 

H2 : Control of life berpengaruh terhadap biasvpersepsi holiervthan thou 

 

Kehadiran Sosial TerhadapvBias PersepsivHolier ThanvThou. 

Tata cara perolehan informasi lewat interview, kedatangan penanya ialah rintangan untuk narasumber buat 

membagikan data yang valid. Teknik tersebut diberi nama yaitu kehadiranvsosial (socialn presence). Kehadiranvsosial 

ini menjadi gangguan serta kenyamananxnarasumber. 2 perihal didalam interview yang bisa dihubungkan dengan SD 

merupakan kedatangan penanya (mere presence) serta ciri khas khusus sang penanya (specific characteristics). 

Kedatangan penanya secara langsung lebih mendesak terdapatnya social desirability dibandingkan dengan lewat 

metode yang tidak langsung. Ciri penanya pula bisa membedakan kemampuan timbulnya social desirability. Penanya 

perempuan hendak mendesak subjek menyetujui konsep feminis dibandingkan penanya laki- laki. Apalagi bila tidak 
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H1 

 

GENDER 

(X1) 

 

CONTROL OF LIFE 

(X2) 

 

KEHADIRAN SOSIAL 

(X3) 

 

 

BIAS PERSEPSI 

HOLIER THAN THOU 

(Y1) 

H2 

H3 

terdapat reaksi yang didasari pada ciri khusus sang pewawancara, kedatangan sang pewawancara telah diyakini bisa 

membatasi pengungkapan data yang sesungguhnya serta mendesak pelaporan sikap sosial yang kelewatan. Semacam 

yang dijeaskan tadinya SD bisa menimbulkan orang tersebut memandang diri mereka lebih etis dibanding rekan 

sejawatnya, dimana anggapan ini kerap diucap selaku bias persepsi Holier than thou [3]. Oleh karna itu, secara tidak 

langsung bisa dikatakan kalau kehadiran sosial berpengaruh dalam munculnyaxbias persepsixholier thanxthou pada 

seorangxakuntan. 

 H3 : Kehadiran sosial berpengaruh terhadap biascpersepsi holiernthan thou 

 

KERANGKA KONSEPTUAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. METODE  
  

Jenis Penelitian 

Penelitiannini menggunakanvjenis penelitianvkuantitatif, denganvmenggunakan datavprimer. Metode 

pengumpulanvdata yang digunakanxpenelitian ini berbentuk kuisioner, dengan penyebaran kuisioner diberikan 

langsung kepada responden. Menggunakan teknik ini peneliti dapat secara langsung berkomunikasi dengan 

responden yang memberikan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Variable independent yakni Gender (X1) 

Control of Life (X2) dan Kehadiran Sosial (X3). Untuk variable dependent yakni Bias Persepsi Holier Than Thou 

(Y).  

Indikator Variabel Penelitian 

Tabel 1 

Indikator variabel 

 VARIABEL INDIKATOR 
JENIS 

VARIABEL 
SKALA 

REFERE

NSI 

 Gender 1. Perempuan 

2. Laki-laki 

Variabel 

Independen 

Likert [3] 

 Control of 

Life 

1. Internal Locus 

ofvControl 

2. Eksternal Locus 

ofvControl 

Variabel 

Independen 

Likert [12] 

 Kehadiran 

Sosial 

1. Kehadiran 

pewancara 

2. Karakteristik 

pewancara 

Variabel 

Independen 

Likert [3] 

 Bias 

Persepsi 

1. Tingkatan pra 

konvensional 

Variabel 

Dependen 

Likert [3] 



 

Page | 5  

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License 

(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that 

the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not 

comply with these terms. 

Holier than 

Thou 

2. Tingkatan 

kovensional 

3. Pasca- 

konvensional 

 Sumber : Diolah Peneliti 2023 

 

Populasivdan SampelbPenelitian  

Populasicadalah semuavsubjek yang dibutuhkan dalamvpenelitian, seperti sekelompok orang maupunvsegala 

sesuatuvyang memilikivkarakteristik tertentu [3]. Populasi yang akan diamati olehvpeneliti dalamcpenelitian ini 

adalahvmahasiswa AkuntansicUniversitas MuhammadiyahvSidoarjo dengan jumlah populasi sebanyak 40 responden. 

Sampelvadalah bagianvdari populasivyang memilikivkarakteristik tertentu atau ciri khas dan nantinya akan 

berguna bagi penelitian ini [3]. Pengambilanvsampel padavpenelitian inivmenggunakan purposivebsampling, 

purposive samplingbsendiri merupakanvmetode pemilihan sampel yang digunakan dengan tujuan atauvkriteria 

tertentu. Kriteria pemilihan sampel yang digunakan yaitu mahasiswa dengan kriteriab(1) mahasiswabakuntansi yang 

aktifvsaat kuesionervdisebar; (2) mahasiswavakuntansi yangbsedang maupunbtelah mengambil matabkuliah auditing 

1bdan 2 serta mata kuliahbakuntansibkeuangan, sehinggabmahasiswa dianggapbtelah memahami etika akuntan. 

 

Teknik Analisis Data 

Peneliti melakukan pengumpulan data menggunakan metode angket (kuesioner) secara langsung dengan 

menggunakan form angket dan tipe pertanyaan closed quetions. Metode angket atau kuesioner merupakan metode 

pengumpulan data yang berbentuk lembaran angket dapat berupa pertanyaan mengenai suatu permasalahan atau 

bidang yang akan diteliti [6]. Untukxmemperoleh dataxangket disebarkanxkepada respondenxtentangxpertanyaan 

yangxdiajukan untukxkepentingan penelitian. Dalamxhal tersebutxpenulis membuatxsejumlah pertanyaanxtertulis 

kemudianxdijawab olehxresponden/sampling. Teknikxangket atauxkuesioner diperuntukkanxuntuk mengetahui 

persepsixresponden. Jawaban mempunyai nilai seperti skor 5 sangat setuju, skor 4 setuju, skor 3 netral, skor 2 tidak 

setuju dan skor 1 sangat tidak setuju. 

Skala likert menjadi alternatif responden dalam pengukuran perilaku saat memberikan skor nilai. Data yang  

dipakai untuk pengelolaan menggunakan pengujian statistik yaitu statistik deskriptif, pengujian reliabilitas, 

pengujian validitas, serta pengujian hipotesis yang tersusun pengujian analisis regresi linier berganda dan 

pengujian statistik t.  

1. UjixValiditas 

Ujixvaliditas dilakukanxdengan membandingkanxnilai r-hitungxdengan r-tabelxuntuk tingkatxsignifikansi 5 

persenxdari degreexof freedomx(df)=n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Jikaxr-hitung > r-tabelxmaka 

pertanyaanxatau indikatorxtersebut dinyatakanxvalid, begituxjuga sebaliknyaxbila r-hitung < r tabel makaxpertanyaan 

atauxindikator tersebutxdinyatakan tidakxvalid [3]. 

 

2. UjixReliabilitas 

Cara untukxmengukur reliabilitasxdengan cronbachxalpha denganxkriteria sebagaixberikut: [3] Kurangxdari 0,6 

tidakxreliabel, 0,6 – 0,7 dapatxditerima, 0,7 – 0,8 baikxdan lebihxdari 0,8 reliabel. 

 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan penentuan mengenai apakah suatuxhipotesis dapatxditerima atauxharus ditolak. Ada 

berbagaixuji digunakanxuntuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisisxregresi linearxberganda digunakanxuntuk menganalisis hubungan antara dua atau lebih variabel 

independenx(X) denganxvariabel dependenx(Y). Dataxyang telahxdiperoleh akanxdiolah dengan menggunakan 

software SPSS 26. Untukxmengetahui berpengaruh tidaknya variabelxindependen (X) terhadapxvariabel dependen 

(Y) digunakanxmodel regresixlinear berganda dengan persamaan sebagai berikut: Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + 

b4X4 + e  

Keterangan: 

 Y : Bias persepsi Holier than Thou 

a :xKonstanta 

b1b2b3 : Koefisienxregresi variabelxindependen  

X1 : Gender 

X2 : Control of Life  

X3 : kehadiran Sosial 
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2. UjixParsial (Ujixt) 

Ujivt digunakanvuntuk mengetahuivpengaruh masing-masingvvariabel independenv(X)vterhadap variabel 

dependenx(Y) secaraxparsial. Kesimpulanxyang diambilxdari pengujianxstatistik t denganxmelihatxsignifikansi 

kriteria berikut ini:  

1) Apabila nilai sig. < 0,05 dan thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial  

2) Apabila nilai sig. > 0,05 dan thitung < ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

tidak terdapat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
  

Peneliti menyebarkan angket terhadap 40 respondens. Data yang kembali dan digunakan untuk analisis yaitu 40 

kueisioner. Peneliti melakukan pengujian menggunakan  SPSS versi 26, berdasarkan data tersebut peneliti 

memperoleh hasil pengujian sebagai berikut: 

 

Uji Analisis Deskriptif 

Tabel 2 

HasilvAnalisisvStatistikxDeskriptif 

Variabel N Mean Std.Deviation 

Gender (X1) 40 11,68 4,323 

Control of Life (X2) 40 16,82 2,011 

Kehadiran Sosial (X3) 40 13,52 3,218 

Bias Persepsi Holier Than Thou (Y) 40 21,13 2,691 

Sumber : diolah data dari SPSS 26 

 

Dari hasil tabel 2 menjelaskan bahwa total respondens (n) sebanyak 40 respondens. Pada variabel X1 

menggunakan 4 item pertanyaan yang diketahui jawaban respondens pada mean sebesar 11,68 dan standart deviasinya 

sebesar 4,323. Pada variabel X2 menggunakan 4 item pertanyaan pada mean sebesar 16,82 dan standart deviasinya 

sebesar 2,011. Pada variabel X3 menggunakan 4 item pertanyaan pada mean sebesar 13,52 dan standart deviasinya 

sebesar 3,218. Pada variabel Y menggunakan 5 item pertanyaan pada mean sebesar 21,13 dan standart deviasinya 

sebesar 2,691.  

 

 

 

 

 

UjixValiditas 

Tabelv3 

UjivValiditas 

Variabel 
Item 

r-hitung r-tabel Keterangan 
Variabel 

  X1.1 0,860  0,320 Valid 

Gender(X1) 
X1.2 0,843 0,320 Valid 

X1.3  0,790 0,320 Valid 

  X1.4  0,845 0,320 Valid 

Control 

Of 

Life (X2) 

X2.1 0,808 0,320 Valid 

X2.2 0,710 0,320 Valid 

X2.3 0,750  0,320 Valid 

X2.4 0,677 0,320 Valid 

Kehadiran 

Sosial 

X3.1 0,778  0,320 Valid 

X3.2 0, 526 0,320 Valid 
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(X3)  X3.3 0, 726 0,320 Valid 

X3.4 0, 844 0,320 Valid 

Bias 

Persepsi 

Holier 

Than Thou 

(Y1) 

Y1.1  0, 776 0,320 Valid 

Y1.2  0, 650 0,320 Valid 

Y1.3  0, 586 0,320 Valid 

Y1.4  0, 775 0,320 Valid 

Y1.5  0, 766 0,320 Valid 

Sumber : Output SPSS, telah diolah peneliti 2023 

Uji validitas digunakan untuk mengujivsejauh manavketetapan danvkecermatan alatvukur dalamvmelakukan 

fungsivukurnya. Suatuvindikator dikatakanvvalid apabilavmampu mencapaivtujuan pengukuranvsecara tepat. Selain 

itu indikator dinilai valid jiki memeiliki tingkat measurement error yang kecil. Pada uji validitas dilakukan dengan 

menggunakanxPearson Corelationxyang merupakanxr-hitung membandingkanxdengan r-tabel denganvnilai a=5% 

danvn = 40 denganvdf=(n-2) sehinggavdapat diperoleh nilai dari r table sebesar 0,320. Pada tabel 3vdapat disimpulkan 

bahwavseluruh itemvpertanyaan variabelvgender (X1), control of Lifev(X2), kehadiran Sosialv(X3) dan bias persepsi 

holiercthanvthouv(Y1)vdinyatakanvvalid, dikarenakanvhasilvr-hitungvlebih besarvdarivr-tabel. 

 

UjivReliabilitas 

Tabelv4 

UjivReliabilitas 

Variabel Cronbach'svAlpha Standar Reliabel Keterangan 

Gender (X1) 0,853 0,6 Reliabel 

Control of Life (X2) 0,708 0,6 Reliabel 

Kehadiran Sosial (X3) 0,701 0,6 Reliabel 

Bias Persepsi Holier Than Thou (Y1) 0, 718 0,6 Reliabel 

Sumber : Output SPSS, Diolah peneliti 2023 

Pengujianvrealibilitas diukurvmenggunakanvteknikvkoefisien cronbach’svalpha. Suatuvvariabel dikatakan 

reliabelvapabila nilaivcronsbach’s alphav> 0,60. Darivtabel 4 terlihatvCronbach’s Alphavpada variabelvgender 

sebesarv0,853, Controlvof Lifevsebesar 0,708 , KehadiranvSosial sebesarv0,701 , danvBias Persepsivholier thanvthou 

sebesarv0,718 darivseluruh variabelvdiketahui nilaivkoefisien reabilitasvCronbach’s Alpha > 0,6 makavdapat 

dikatakanvinstrumenvkuisonervdigunakanvdikatakanvreliabel atauvmemilikivreliabilitas. 

 

UjivHipotesis UjivRegresi LiniervBerganda 

Analisisvregresi liniervberganda digunakanvuntuk mengetahuivapakah adavhubungan antaravvariabel 

independenvdan variabelvdependen. Terdapatvhasil darivanalisis regresivlinier bergandavyang terteravpada tabel 

berikutv:  

 

Tabel 5 

AnalisisvRegresis LiniervBerganda 

Model Unstandardizedvcofficients B Std.Error 
 

 

(Constant) 6,396 2,601 
 

Gender (X1) 0,007 0,077 
 

Control of life (X2) 0,542 0,162 
 

Kehadiran Sosial (X3) 0,409 0,112 
 

a.dependen variabel: bias persepsi holier than thou (Y) 
 

Sumber : diolah dari SPSS 26 
 

Dapatvdilihat darivtabel ujivregresi liniervberganda tersebutvsehingga diperolehvpersamaan regresivberganda 

sebagaivberikut:    
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 Y = 6,396  + 0,007X1 + 0,542X2 + 0,409X3 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabelv6 

HasilvUji Parsial 

Modelv Standardizedvcofficients Beta t sig 
 

 

(Constant)  2,459 0,019 
 

Gender 0,012 0,096 0,924 
 

Control of life 0,405 3,337 0,002 
 

Kehadiran Sosial 0,489 3,656 0,001 
 

a.dependen variabel: bias persepsi holier than thou 
 

Sumber : diolah dari SPSS 26 
 

Dapat dilihat dari tabel diatasvdiketahui NilaivSig. Untukvpengaruh Gender (X1)vterhadap Yvadalah sebesar 

0,924 > 0,05vdan nilaivt hitung 0,096v< t tabelv2,028, sehinggavdapat disimpulkanvbahwa H1vditolak 

yangvberarti tidakvterdapat pengaruhvX1 terhadapvY 

DiketahuivNilai Sig.vUntuk pengaruhvControl of life (X2)vterhadap Yvadalah sebesarv0,02 < 0,05vdan nilaivt 

hitungv3,337 > t tabelv2,028, sehinggavdapat disimpulkanvbahwa H2vditerima yangvberarti terdapatvpengaruh 

X2vterhadap Y 

DiketahuivNilai Sig. Untukvpengaruh Kehadiranvsosial (X3) terhadapvY adalahvsebesar 0,01 < 0,05vdan nilaivt 

hitungv3,656 > t tabelv2,028, sehinggavdapat disimpulkanvbahwa H3 diterimavyang berartivterdapat pengaruh 

X3vterhadap Y. 

 

PEMBAHASAN 

 

Gender tidak berpengaruh terhadap bias persepsi Holier than thou 

Berdasarkanvhasil analisisvdata melaluivuji t membuktikan bahwavvariabel gender tidakvberpengaruh terhadap 

bias persepsi holier than thou. Variabel gender (X1) memiliki nilaivtHitung < tTabelv= 0,096 < 2,028 danvnilai 

signifikanv0,924 > 0,05. Halvini menunjukkan bahwa gender tidak berpengaruh terhadap bias persepsi holier 

than thou karenavnilaivt hitungvlebih kecilvdari nilai t tabel. Dalamvpenelitian ini digunakan teori nurture dalam 

teori kesetaraan gender sebagai dasar pembahasan tentang variabel gender. Teorivnurture menjelaskanvadanya 

perbedaanvperempuan danvlaki-laki adalahvhasil kontruksivsosial budayavsehingga menghasilkanvperan danvtugas 

yangvberbeda. Dalam hal ini penerapan teori tersebut belum terlihat karena terdapat perbedaan denganvhasil 

penelitian. Hasilvpenelitian inivmembuktikan bahwa gendervtidak berpengaruhvterhadap bias persepsi holier than 

thou. Hal tersebut seakan berbanding terbalik dengan penjabaranvteori nurturevyang menjelaskan tentangvperbedaan 

perempuanvdan laki –lakivdalam meresponvbias persepsi holier than thou. Sehinggan dapat disimpulkan bahwa 

gender tidak selalu menjadi acuan seseorang dalam pengambilan keputusan secara etis atau tidaknya. 

 

Control of life berpengaruh terhadap bias persepsi holier than thou 

Berdasarkanvhasil analisisvdata melaluivuji t membuktikan bahwa variabelvcontrol of life  berpengaruh terhadap 

bias persepsi holier than thou. Variabel control of life (X2) memiliki nilai tHitung < tTabel = 3,337 > 2,028 danvnilai 

signifikanv0,02 < 0,05. Halvini menunjukkanvbahwa control of lifevberpengaruh terhadapvbias persepsi holier 

than thou karenavnilai t hitungvlebih besarvdari nilaivt tabel. Dalamvpenelitian inivmenggunakan teori cognitif 

control sebagai dasar pembahasan tentang variabel control of life. Teori Cognitif control menjelaskan bahwa 

kemampuanvindividu dalamvmengolah informasivyang tidakvdinginkan denganvcara menginterpretasi,vmenilai, 

atauvmenghubungkan suatuvkejadian dalamvsuatu kerangkanvkognitif sebagaivadaptasi psikologisvatau mengurangi 

tekanan. Aspekvini terdirivatas duavkonponen, yaituvmemperoleh informasiv(information gain) danvmelakukan 

penilaianv(appraisal). Denganvinformasi yangvdimiliki olehvindividu dapatvmengantisipasi keadaanvtersebut 

denganvberbagai pertimbangan. Dalam penjelasan teori tersebut menyatakan bahwa kntrol diri seseorang dalam 

menyikapi sebuah kejadian dapat mengantispisasi perilaku etis seseorang . Teori tersebut sejalan hasil penelitian yang 

menyatakan control of life berpengaruh terhadap bias persepsi holier than thou. Hal ini mengartikan bahwa kontrol 

diri seseorang  memiliki keterkaitan dengan bias persepsi holier than thou seseorang dalam pengambilan keputusan 

yang etis. 
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KehadiranvSosial BerpengaruhvTerhadap biasvpersepsi holiervthan thou 

Berdasarkanvhasil analisisvdata melaluivuji t membuktikanvbahwa variabelvkehadiran sosial  berpengaruhvterhadap 

biasvpersepsi holiervthan thou. Variabel kehadiran sosial (X3) memiliki nilai tHitung < tTabel = 3,656 > 2,028 dan 

nilaivsignifikan 0,01 < 0,05. Halvini menunjukkanvbahwa kehadiran sosial berpengaruhvterhadap bias persepsi holier 

than thou karenavnilai t hitungvlebih besarvdari nilai t tabel. Dalamvproses pengambilanvdata melaluivwawancara, 

kehadiranvpewawancara merupakanvhalangan bagivsubjek untukvmemberikan informasivyang benarvmekanisme ini 

dinamakanvdengan kehadiranvsosial (socialvpresence). Kehadiranvsosial inivmenganggu privasivdan kenyamanan 

subjek. Duavhal dalamvwawancara yangvdapat dikaitikanvdengan SD adalahvkehadiran pewawancarav(mere 

presence)vdan karekteristikvspesifik sivpewawancara (specificvcharacteristics). Dari penjelasan tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa kehadiran seosial dapat mempengaruhi bias persepsi holier than thou. Karena kehadiran 

pewawancara secara langsung dapat menyebabkan terjadinya social desirability dibandingan secara tidak langsung. 

Seperti yang dijelaskan[6] social desirability dapatvmenyebabkan individuvtersebut melihatvdiri merekavlebih etis 

dibandingkan rekanvmereka yangvlain, dimana persepsivini seringvdisebut sebagaivbias persepsivholier thanvthou. 

Maka dari biascpersepsi holierzthan thou dapatzdipengaruhi oleh kehadiran sosial yang menyebabkan seseorang 

berpfikir dirinya lebih etis dari pada individu. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN  

KESIMPULAN 

Dalamvpenelitian yangvsudah dilakukanvmengenaai analisisvstastik menggunakan software SPSS uji pengaruh dari 

gender, control of life danvkehadiran sosialvterhadap biasvpersepsi holiervthan thou, maka diapatvdisimpulkan 

sebagaivberikut : 

1. Hasilvpembuktian ujicparsial Hipotesiszpertama (H1)vmembuktikan bahwavvariabel gendervtidak 

berpengaruh terhadap bias persepsi holier than thou. 

2. Hasilvpembuktian ujivparsial Hipotesisvkedua (H2)xmembuktikan bahwavvariabel control of life 

berpengaruh terhadap bias persepsi holier than thou.  

3. Hasilvpembuktian ujixparsial Hipotesisnketiga (H3)xmembuktikan bahwaxvariabel kehadiranzsosial 

berpengaruhnterhadap biascpersepsi holierbthan thou. 

SARAN 

Merujuk pada hasil kesimpulan dan analisa yang sudah dilakukan, penulis memberikan saran untuk meningkatkan 

penelitian sealnjutnya yaitu: 

1. Diharapkan dalam penelitian berikutnya menambahkan jenis variabel lain yang dapat berpengaruh pada 

bias persepsi holier than thou 

2. Lebih meningkatkan jumlah sampel dan memperbanyak kriteria sehingga data yang didapatkan lebih 

baik dan bermanfaat. 

3. Menambah objek penelitian yang ada karena dalam penelitian ini hanya mengacu pada satu Universitas 

dan satu Prodi. Sehingga dengan penambahan objek penelitian diharapkan jangkauan data semakin luas. 
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